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ABSTRAK

Tesis ini berjudul Manajemen Pengembangan Multiple Intelligences
Peserta Didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, merupakan kajian
penelitian tentang model-model, manajemen dan hasil pengembangan multiple
intelligences peserta didik yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta. Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif dengan metode
deskriptif  analitis. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subyek di dalam
penelitian ini ditentukan dengan teknik sampling purposive dan snowball
sampling. Metode analisa terhadap data yang terkumpul dilakukan dengan analisis
kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya dapat menjelaskan dan menggambarkan
model-model, manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan model yang digunakan untuk
mengembangkan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta berada pada model peralihan dari model pengembangan
multiple intelligences tradisonal menuju model pengembangan multiple
intelligences ideal sesuai visi Gardner karena SD Muhammadiyah Sapen Masih
menerapkan “pandangan seragam” atau “sekolah seragam” contohnya dalam
pengelompokan kelas dan program layanan khusus (Akselerasi, CIMIPA). SD
Muhammadiyah Sapen tidak menggunakan pola-pola tradisional dalam
mengembangkan kecerdasan melainkan memfasilitasi semua aspek kecerdasan
melalui program kelas layanan khusus, program ekstrakurikuler, intrakurikuler,
dan pembelajaran yang variatif. Manajemen program pengembangan Multiple
Intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen masih dikelompokan
berdasarkan minat dan bakat tetapi sudah mempunyai staf-staf terorganisir yang
mengelola program-program tersebut. Program pengembangan multiple
intelligences tersebut meliputi program layanan khusus, program pengembangan
diri, dan program pembiasaan.

Pengembangan multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta menghasilkan siswa-siswa yang berprestasi pada berbagai even
kejuaraan dari tingkat kota sampai tingkat internasional. Disamping itu,
pengembangan multiple intelligences ini menghasilkan peserta didik yang
memiliki kecerdasan merata di delapan aspek multiple intelligences baik yang
sudah mempunyai prestasi kejuaraan ataupun yang sekedar mempunyai
kecerdasan biasa di dalam aspek tersebut.

Kata Kunci : Multiple Intelligences, Model, Manajemen, Hasil Pengembangan
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ABSTRACT

This thesis entitled Development Management of Multiple Intelligences
Students Sapen SD Muhammadiyah Yogyakarta, a research study about models,
management and results of the development of multiple intelligences of students
who performed at SD Muhammadiyah Yogyakarta Sapen. This study is
essentially qualitative descriptive method. This study uses data collection methods
participant observation, in-depth interviews, and documentation. The subjects in
this study were determined by purposive sampling techniques and snowball
sampling. Methods of analysis of the data collected is done by descriptive
qualitative analysis, so the results can explain and describe the models,
management, and results in the development of multiple intelligences Sapen SD
Muhammadiyah Yogyakarta.

The results showed that the model used to develop the multiple
intelligences of learners in elementary Sapen Muhammadiyah Yogyakarta is the
model of the transition from the traditional model of the development of multiple
intelligences to the ideal model of the development of multiple intelligences
Gardner appropriate vision for SD Muhammadiyah Sapen still apply "uniform
view" or "school uniforms "grouping example in the classroom and the special
services program (Acceleration, CIMIPA). SD Muhammadiyah Sapen not use
traditional patterns in developing intelligence to facilitate all aspects of
intelligence but through a special class of service programs, extracurricular
programs, intra, and varied learning. Management of Multiple Intelligences
development programs in SD Muhammadiyah learners Sapen still grouped by
interests and talents but already have organized staffs who manage those
programs. The program includes the development of multiple intelligences special
services program, personal development programs, and programs habituation.

The development of multiple intelligences of learners SD Muhammadiyah
Yogyakarta Sapen produce students who excel in various championship events
from the city level to the international level. In addition, the development of
multiple intelligences is produce students who have the intelligence prevalent in
eight aspects of multiple intelligences either already have or that a championship
achievements have normal intelligence in that aspect.

Keywords: Multiple Intelligences, Models, Management, Development Results
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam proses
pemanusiaan dalam masyarakat yang berbudaya. Dalam era globalisasi
dewasa ini terjadi perubahan dasyat dalam kehidupan masyarakat. Kita tidak
dapat menghindarkan diri dari tsunami globalisasi yang telah memasuki
setiap jengkal kehidupan manusia modern. Di dalam era globalisasi ini terjadi
loncatan-loncatan atau transformasi nilai kehidupan dan oleh sebab itu juga

terjadi perubahan proses pemanusiaan atau pendidikan.’

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan, tidak hanya
bagi perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi
pembangunan suatu bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan
tergantung dari bagaimana kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan
memanfaatkan sumber daya manusianya. Hal ini berkaitan erat dengan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya.

UUD 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Amanat yang terkandung dalam ayat tersebut
adalah mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa
memandang latar belakang maupun kondisi yang ada pada mereka. Meskipun

demikian, pendidikan yang diharapkan bukanlah sebatas pemberian atau

" H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (Manajemen Pendidikan Nasional Dalam
Pusaran Kekuasaan), (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 3.



pentransferan ilmu dari pengajar kepada peserta didik saja, tetapi pendidikan
yang mampu mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang unggul dan
dapat menghadapi kehidupannya dimasa yang akan datang. Lebih lanjut
dunia pendidikan dituntut untuk menyiapkan peserta didik dalam
menampilkan keunggulan dirinya yang cerdas, kreatif, serta mandiri. Untuk
menciptakan peserta didik yang unggul tersebut, pendidikan harus
berorientasi untuk menciptakan generasi muda yang mandiri dan memberikan

pendidikan yang bermutu.

Pendidikan yang bermutu haruslah mencakup dua dimensi yaitu
orientasi akademis dan orientasi ketrampilan hidup yang esensial.
Berorientasi akademik berarti menjanjikan prestasi akademik peserta didik
sebagai tolok ukurnya, sedangkan yang berorientasi ketrampilan hidup (life
skill) yang esensial adalah pendidikan yang dapat membuat peserta didik
dapat bertahan (survive) di kehidupan nyata. Di samping manajemen sekolah
yang baik, sistem dan metode pembelajaran merupakan hal penting yang
harus diperhatikan agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai dengan tepat.
Selain itu, guru juga memegang peranan penting, dimana seorang guru yang
profesional akan mampu menjadi fasilitator dalam memberikan ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan peserta didik dengan baik. Dan yang tak kalah
pentingnya yaitu sarana prasarana yang menunjang dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dapat melihat semua
unsur yang ada sebagai sebuah kesatuan yang satu sama lain saling

mempengaruhi  sehingga dapat menjadi pribadi yang tangguh, kreatif,



mandiri, dan profesional pada potensinya masing-masing untuk meraih masa

depan.

Asas pemerataan kesempatan belajar yang merupakan penerapan dari
asas demokrasi dan bertitik tolak pada kesempatan pendidikan yang sama
yang harus diberikan kepada semua warga negara Indonesia, baik normal
maupun berkelainan. Memberikan kesempatan pendidikan yang sama pada
hakikatnya berarti mengusahakan suatu lingkungan dimana semua anak
mendapat kesempatan yang sama untuk mewujudkan potensi mereka secara
optimal. Memberi kesempatan pendidikan harus disesuaikan dengan bakat
dan kemampuan anak didik. Implikasinya adalah bahwa mereka yang
memiliki kecerdasan dan bakat-bakat luar biasa diperlukan pelayanan
pendidikan khusus.”

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan tentang perlunya memberikan pendidikan khusus
bagi peserta didik yang memiliki potensi dan kecerdasan istimewa.’ Hal ini
dilakukan agar potensi yang ada pada peserta didik dapat berkembang secara

optimal dan pada gilirannya memberikan mereka dapat tumbuh menjadi

? Depdiknas, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Untuk Peserta Didik Berkerdasan
Istimewa (Program Akselerasi), (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa, 2007),
him. 1-3.

? Lihat Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat dan pasal 12 ayat 1b dan 1f. Ketentuan tentang pelayanan pendidikan bagi
anak berbakat istimewa ini bukanlah suatu hal yang baru muncul dalam perundang-undangan,
namun sudah menjadi bagian penting yang selalu dituangkan dalam Undang-undang pendidikan
sebelumnya, salah satunya UU No. 2 tahun 1989 yang kemudian ditindaklanjuti oleh PP Nomor
28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan Kepmendikbud Nomor 0487/U/1992 untuk sekolah
dasar.



manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.

Dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 8 ayat 2 menegaskan bahwa warga Negara
yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh
perhatian khusus. Dalam pasal 24, dijelaskan bahwa setiap peserta didik
pada satuan pendidikan mempunyai hak-hak sebagai berikut: (1) mendapat
perlakuan yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, (5)

menyelesaikan program lebih awal dari waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan Bab II Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional dijelaskan bahwa "tujuan pendidikan nasional adalah pemberdayaan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, (memiliki nilai dan sikap),
sehat berilmu, cakap, kreatif (berilmu pengetahuan), mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (kecakapan
psikomotorik)".* Selanjutnya Undang-Undang Sisdiknas 2003 Bab IV Pasal
5 ayat 4 menjelaskan bahwa “Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Hal ini didukung
oleh Bab X Pasal 36 ayat 3 dijelaskan bahwa Kurikulum disusun sesuai
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia dengan memperhatikan:

* www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf , diunduh hari Jum’at tanggal 24 Mei 2013, jam

09.00 WIB



a. peningkatan iman dan takwa;

b. peningkatan akhlak mulia.

c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik.
d. keragaman potensi daerah dan lingkungan.

e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

f. tuntutan dunia kerja.

g. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

h. agama.

Dari pasal tersebut jelas terlihat bahwa kompetensi yang harus
dimiliki siswa kurang lebih harus sesuai tujuan pendidikan. Dimana potensi
tersebut akan lebih mudah diaplikasikan pada peserta didik dimulai pada usia
dini, sehingga akan berdampak nyata pada kedewasaan mereka dalam
berpikir. Hal ini sesuai kebijakan pemerintah dalam pendidikan yang sudah
berubah, bahwa setiap pengembangan sekolah diserahkan kepada
kepentingan dan kemampuan sekolah masing-masing. Oleh karena itu, dalam
era desentralisasi pendidikan ini, akan terjadi berbagai variasi dan jenis
kurikulum pada setiap satuan pendidikan atau sekolah, karena masing-masing
mengembangkan kurikulum, sehingga antara satu sama lain boleh jadi

berbeda.

Pada Bab II pasal 5 diperoleh gambaran bahwa siswa yang memiliki
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal
ini dapat diartikan perlu adanya pengembangan-pengembangan pendidikan

sesuai dengan bakat, minat, dan kecerdasan siswa. Di samping itu pada



undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab X pasal 36 ayat 3c,
mengamanatkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan juga harus
memperhatikan peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik.
Kedua Ilandasan ini dapat dijadikan landasan bagi sekolah untuk
megimplementasikan program pengembangan multiple intelligence peserta
didik dengan program-program khusus bagi siswa berbakat istimewa seperti
program akselerasi, program CI MIPA, berbagai program ekstarkurikuler dan

intrakurikuler ataupun program bakat khusus Kesenian dan Olah Raga.

Strategi pendidikan yang ditempuh selama ini bersifat masal
memberikan perlakuan standar/ rata-rata kepada semua peserta didik
sehingga kurang memperhatikan perbedaan antara peserta didik dalam
kecakapan, minat, dan bakatnya. Dengan strategi semacam ini keunggulan
akan muncul secara acak dan sangat tergantung kepada motivasi belajar dan
mengajarnya. Oleh karena itu perlu dikembangkan keunggulan yang dimiliki

oleh peserta didik agar potensi yang dimilki menjadi prestasi yang unggul.

Program-program ini berusaha untuk mencukupi kebutuhan siswa
yang pada dasarnya memiliki intelligence yang berbeda-beda dari segi tingkat
dan bidangnya. Salah satu sekolah dasar yang memiliki berbagai program
tersebut adalah SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Dengan program-
program ini, SD Muhammadiyah Sapen berusaha untuk mengembangkan
intelligence siswa secara menyeluruh berdasarkan tingkat dan jenis

intelligence masing-masing siswa.



Sebagaimana lembaga pendidikan lain pada umumnya, SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta yang merupakan salah satu amal usaha
Muhammadiyah yang berada di bawah Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Yogyakarta adalah lembaga penyelenggara pendidikan tingkat dasar
yang menyelenggarakan proses pendidikan selama enam tahun. Pada
pelaksanaannya SD  Muhammadiyah Sapen Yogyakarta mencoba
mengakomodasi multiple intelligensi siswa melalui berbagai program
khususnya. Ada beberapa program khusus di sekolah ini yaitu program
Cerdas Bakat Istimewa Matematika dan Ilmu Pengatahuan Alam (CIMIPA),
Program Patas, Program RSBI (sudah ditutup), dan program yang terbaru,

yaitu Program Bakat Khusus Olah Raga dan Kesenian.’

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung
jawab besar dalam menyukseskan anak didik. Pada tahun ajaran baru ini
2013/ 2014, Dinas pendidikan Kota Yogyakarta akan membuka penerimaan
peserta didik baru (PPDB) untuk kelas khusus cerdas istimewa. Kelas khusus
ini berisi anak-anak cerdas yang memiliki IQ minimal 130. Khusus kelas CI
ini dibuka untuk tingkat sekolah dasar (SD).® Program ini digunakan untuk
mengembangkan intelligence siswa agar maksimal. Program khusus kelas CI
tersebut juga dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah Sapen sejak tahun 2009

dengan nama CIMIPA. Bahkan untuk CI program akselerasi di SD

> Hasil wawancara awal dengan Saijan, S.Ag., M.S.I. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah
Sapen, tanggal 14 Agustus 2013.
6Republika, Yogya Buka kelas Khusus Siswa Cerdas Istimewa. Senin, 3 Juni 2013, hlm. 20.



Muhmammadiyah Sapen sudah dilaksanakan sejak tahun 1994 dengan nama

PATAS (Cepat Tuntas).”

Disamping program tersebut, untuk memenuhi kebutuhan intelligence
siswa lainnya, SD Muhammadiyah Sapen juga memiliki program reguler
yang ditujukan kepada siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rendah dan
rata-rata. Program reguler ini juga ditopang oleh program ekstrakurikuler dan
intrakurikuler yang bervariasi untuk mengembangkan intelligensi peserta

didik di SD tersebut.

Kecerdasan dan bakat siswa tidak hanya di ranah kognitif saja.
Kecerdasan dan bakat siswa di bidang olah raga dan kesenian juga
merupakan potensi besar yang dimiliki siswa yang harus dikembangkan
dengan optimal. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta juga mempunyai
program untuk jenis intelligence ini, yaitu dengan program bakat khusus

Kesenian dan Olahraga.®

Sebagai sekolah dengan program yang bervariasi inilah SD
Muhammadiyah Sapen yang terletak di perbatasan Yogyakarta dan Sleman ,
tepatnya di Jalan Bimokurdo Nomor 33, barat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dari tahun ke
tahun perolehan siswa baru selalu meningkat. Perolehan siswa yang terus
meningkat ini tidak terlepas dari prestasi-prestasi yang diraith SD ini di

tingkat kecamatan, kota, provinsi, regional, nasional, maupun international.

7 Sutrisno, Dinamika Pendidikan. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. (Yogyakarta: SD
Muhammadiyah Sapen, 2000), hlm. 50.

¥ Hasil wawancara awal dengan Agung Sudaryono, S.Pd. Bagian kegiatan SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta tanggal 6 Januari 2013.



Berbagai prestasi di berbagai bidang dan jenjang itulah yang kemudian
menarik minat orang tua untuk menitipkan putra putrinya di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Namun demikian dengan dilaksanakannya berbagai program di
sekolah ini, perlu manajemen yang kuat dari kepala sekolah, guru, komite
sekolah, dan orang tua siswa agar program ini berkembang dan terlaksana
dengan baik. Hal ini dikarenakan setiap lembaga pendidikan dengan berbagai
program yang dimilikinya, tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Atas dasar itulah dengan mempertimbangkan berbagai faktor dengan
diterapkannya berbagai program di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta,
penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang manajemen pengembangan
Multiple Intelligence  Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen

Yogyakarta.

Disamping itu peneliti memilih obyek penelitian tentang manajemen
pengembangan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta karena programnya yang bervariasi dan belum diteliti

secara menyeluruh oleh peneliti-peneliti lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Model-model pengembangan multiple intelligence apa yang digunakan di

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?
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2. Bagaimana manajemen pengembangan multiple intelligence di SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?

3. Bagaimanakah hasil pengembangan multiple intelligence di SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan secara rinci tentang :

a.

Model-model  pengembangan  multiple intelligence di  SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta?

Manajemen pengembangan multiple intelligence di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta?

Hasil pengembangan multiple intelligence di SD Muhammadiyah Sapen

Yogyakarta?

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih bagi

perkembangan dunia pendidikan khususnya bagi pengelolaan peserta didik.

Sumbangsih yang diberikan tidak hanya bersifat teoritik akan tetapi juga

bersifat praktis.

Secara teoritik, ulasan-ulasan dari hasil penelitian ini diharapkan

bisa menambah referensi dan melengkapi khasanah pustaka khususnya di

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi pengelola pendidikan khususnya SD Muhammadiyah Sapen
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Yogyakarta dan Sekolah Dasar lainnya dalam manajemen pengembangan

multiple intelligence peserta didik.

D. Kajian Pustaka

Mengenai manajemen pengembangan multiple intelligence peserta
didik melalaui program yang bervariasi seperti program reguler, program
CIMIPA , program PATAS, program ekstrakurikuler dan intrakurikuler
ataupun program bakat khusus olah raga dan kesenian belum banyak dikaji
oleh kalangan peneliti. Namun penelitian lain yang senada dengan program
pengembangan multiple intelegence dalam wujud akselerasi, program
ekstrakurikuler dan program plus saja secara sendiri-sendiri dapat ditemukan
seperti penelitian pada program akselerasi dan program pengembangan

kurikulum plus. Diantara penelitian tersebut adalah :

Saijan dalam tesisnya meneliti tentang "Implementasi Program
Akselerasi Bagi Gifted Student di SDBI Muhammadiyah Sapen Yogyakarta".
Saijan meneliti Program akselareasi di SD Muhammadiyah Sapen dari sisi
implementasi rekruitmen siswa program akselerasi SDBI Muhammadiyah
Sapen, standar isi atau standar kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran
di kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, standar kompetensi lulusan
siswa kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, implementasi pendidikan

karakter di kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, dan pengaruh kelas



12

Akselerasi terhadap kelas lainnya non akselerasi di SDBI Muhammadiyah

Sapen.9

Perbedaan tesis Saijan tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variasi program yang kami teliti dan fokus penelitian. Pada tesis Saijan
tersebut program yang diteliti hanyalah program akselerasi sebagai program
untuk mencukupi bakat dan kecerdasan istimewa peserta didik dan fokusnya
terletak pada implementasi rekruitmen siswa, kurikulum, standar kompetensi
kelulusan, implementasi pendidikan karakter dan pengaruh kelas akselerasi
terhadap kelas lain non akselerasi di SD Muhammadiyah Sapen, sedangkan
pada penelitian ini program yang diteliti adalah program yang berusaha
mencukupi kebutuhan multiple intelligences di SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta yaitu program reguler, PATAS, CIMIPA, serta program bakat
khusus olahraga dan kesenian dengan fokus penelitian terletak pada model-
model, manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences di SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Umi Fatonah, dalam skripsinya yang berjudul Strategi Pembelajaran
PAI pada Kelas Akselerasi di SMU Negeri 8 Yogyakarta meneliti program
akselerasi dari sisi metodologi dan fokus kajiannya yang menjadi bagian kecil

dari pemadatan materi.'® Dalam penelitiannya, strategi menjadi ikhtiyar dalam

? Saijan, "Implementasi Program Akselerasi bagi Gifted Student di SDBI Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta", Tesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Studi Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam, 2013), him.131-133.

" Umi Fatonah, “Strategi Pembelajaran PAI pada Kelas Akselerasi di SMU Negeri 8
Yogyakarta”, Skripsi, Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga , 2004.
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menyampaikan materi pembelajaran yang dipadatkan agar lebih mudah

terserap oleh anak didik.

Taufiqurrahman dalam tesisnya Implementasi Program Akselerasi di
SDBI Muhammadiyah Sapen yang merupakan hasil penelitian dalam rangka
tesis meneliti tentang program akselerasi dari isi pemadatan waktu dan materi
pelajaran.11 Dalam penelitiannya, Taufiqurrahman menyimpulkan bahwa salah
satu persoalan yang muncul dalam program akselerasi adalah orientasi
pendidikan yang bersifat cognitive oriented sebagai konsekuensi logis dari

pemadatan waktu dan materi pelajaran.

Perhatian khusus terhadap pemenuhan asupan kognitif untuk
selanjutnya ditengarai mengingkari amanat pendidikan yang meniscayakan
pengembangan tiga kemampuan dasar anak secara integratif. Oleh karena itu,
dalam penelitiannya, Taufiqurrahman memandang perlunya penyeimbangan
dalam program akselerasi yang dimaknai sebagai proses pemenuhan
kebutuhan afektif dan psikomotorik anak didik. Menurutnya, penyeimbangan
ini dapat diwujudkan dalam berbagai program kegiatan maupun proses
edukasi yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik maupun yang
lainnya. Banyak penelitian tentang program khusus terutama program
akselerasi telah dilakukan para peneliti dari berbagai perspektif yang berbeda.

Ketiga hasil penelitian tersebut hanya meneliti program akselerasi yang

diperuntukan bagi siswa yang memiliki kecerdasan istimewa saja tidak

" Taufiqurrahman, “Implementasi Pendidikan Akselerasi di SDBI Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, Magister Studi Islam, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2010.
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menyinggung tentang pengembangan intelligence lainnya. Inilah perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini. Penelitian dalam rangka tesis
ini lebih memfokuskan pada manajemen pengembangan multiple intelligence
peserta didik secara menyeluruh melalui program-program kelas reguler,
CIMIPA, PATAS, Ekstrakurikuler dan Intrakurikuler maupun pragram bakat
khusus kesenian dann olahraga.

Selanjutnya tesis saudari Mafrudah dengan judul “Manajemen
Pengembangan Kurikulum di SD Budi Mulia Dua Senturan, Sleman,
Yogyakarta”. Dalam penelitiannya, Mafrudah mendeskripsikan bahwa setiap
mata pelajaran yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan pengalaman,
karakteristik lingkungan, serta perkembangan ilmu dan teknologi. Hasil
penelitian Mafrudah menunjukan bahwa materi kurikulum yang digunakan SD
Budi Mulia berdasarkan pada kurikulum dari Kementrian Pendidikan Nasional
dan kurikulum yang dikembangkan sendiri.

Pada penelitian ini potensi, keinginan, bakat, dan minat di SD Budi
Mulia ini terlihat dikembangkan melalui program ekstrakurikuler, belum
terlihat adanya kelas khusus untuk menangani multiple intelligence peserta
didik. Di SD ini cenderung melayani siswa berdasarkan minat siswa.'’
Perbedaan tesis Mafrudah dan penelitian ini terutama terlihat pada program
pengembangan kurikulum di SD yang diteliti, pengembangan multiple
intelligence di dalam kurikulum di SD ini masih terlihat klasikal dan dalam

bentuk ekstrakurikuler, sedangkan pada penelitian ini program pengembangan

"2 Mafrudah, S.Ag., “Manajemen Pengembangan Kurikulum di SD Budi Mulia Dua
Senturan, Sleman, Yogyakarta", Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012,
hlm.122-125.
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multiple intelegence peserta didik sudah dikelompokan sesuai dengan bakat
dan kecerdasannya. Disamping itu pada penelitian ini fokusnya terletak pada
model, manajemen, dan hasil manajemen pengembangan multiple intelligence
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Tesis Ayep Rosidi yang berjudul Manajemen Pengembangan
Kurikulum dengan Sistem program Plus (Studi Kasus di SD Muhammadiyah
Pakel Yogyakarta) mendiskripsikan bahwa Program kurikulum di SD
Muhammadiyah Pakel Yogyakarta disamping melakukan pembelajaran sesuai
Kurikulum Nasional, juga menerapkan sebuah pembelajaran berupa
pengembangan kurikulum yang berasal dari Muhammadiayah dan Sekolah di
bawah bimbingan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo yang disebut
dengan Program Plus. Hal tersebut dilakukan dalam upaya pengembangan
kurikulum yang tercermin dari kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai
oleh setiap siswa dalam kurikulum Programa Plus."” Jadi setiap siswa SD
muhammadiyah pakel Yogyakarta harus menempuh program ini.

Pada tesis Ayep, pelaksanaan program plus diperuntukan kepada semua
siswa, sedangkan obyek penelitian pada tesis ini program pengembangan
multiple intelligence diperuntukan bagi semua peserta didik tetapi sesuai bakat
dan kecerdasanya melalui program yang bervariasi di SD Muhammadiyah
Sapen yogyakarta. Dilihat dari fokus penelitiannya juga berbeda, penelitian ini

lebih terfokus pada model-model, manajemen, dan hasil pengembangan

" Ayep Rosidi, "Managemen Pengembangan Kurikulum Sistem Program Plus", Tesis,
Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Program Pendidikan Agama Islam, 2013,
hlm.112.
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multiple intelegence peerta didik sedangkan pada penelitian Ayep lebih pada
implementasi kurikulum program plus.

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat judul yang berkaitan dengan
program pengembangan multiple intelligence yang tujuannya sama dengan
program akselerasi, program plus, ataupun program khusus sekolah lainnya
yang berusaha memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai bakat dan
kecerdasannya. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian lain adalah
penelitian ini lebih berorientasi pada model, managemen, dan hasil
pengembangan multiple intelligences yang bervariasi dan relatif baru di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Program-program tersebut ada yang
dilaksanakan secara homogen di kelas maupun dilaksanakan di luar kelas
dengan program pembinaan dan pendampingan khusus sehingga menarik untuk
dikaji lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan memperkaya penelitian
sebelumnya dengan mengungkap berbagai model, manajemen, dan hasil
pengembangan multiple intelligences yang diterapkan di suatu lembaga

pendidikan, dalam hal ini SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.
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E. Kerangka Teori
Beberapa teori yang berkaitan dengan manajemen dan multiple
intelegence dijadikan sebagai landasan teori penelitian. Dasar teori tersebut
sebagai berikut:
1. Deskripsi Teori Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat
ini belum ada keseragaman. Ada banyak istilah yang dipergunakan untuk
menterjemahkan manajemen seperti ketatalaksanaan, manajemen, management,
dan pengurusan. Walaupun akhirnya lebih populer dengan istilah manajemen.
Murti Sumarni dkk. mengemukakan bahwa manajemen merupakan suatu proses
yang khas, yang terdiri atas kegiatan-kegitan perencanaan, pengarahan,
pengkoordinasian, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan
sumberdaya yang lain.'*

Menurut Manulang, bila kita mempelajari literatur manajemen maka
akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu
yang pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai
kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga,

manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu."

" Murti Sumarni dkk, Pengantar Bisnis (Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan),
(Yogyakarta : Liberty, 1995), hlm. 116.
> Manulang, Dasar Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2009), him. 3.
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Selanjutnya, Haiman yang dikutip Manulang mengatakan bahwa
manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain
dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.
Manulang juga mengatakan bahwa manajemen bisa dikatakan sebagai seni atau
suatu ilmu. Oleh karena itu kenyataan manajemen itu adalah ilmu dan
sekaligus seni, maka manajemen dapat diberi definisi bahwa manajemen adalah
seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.'®
Manajemen juga dikatakan sebagai profesi karena dalam mempraktekkannya
manajemen oleh para manajer profesional diperlukan pendidikan dan keahlian
khusus untuk dapat mengatur dan menggerakkan orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi."’

Pengertian manajemen secara umum adalah rangkaian segala kegiatan
yang merujuk kepada usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Tidak jauh berbeda dengan
pengertian manajemen secara umum, Didin Kurniadin dan Imam Machali
mendifinisikan manajemen pendidikan sebagai seluruh proses kegiatan bersama
dalam bidang pendidikan dengan mendayagunakan dalam bidang pendidikan
dengan mendayagunakan semua sumberdaya yang ada yang dikelola untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sumberdaya dalam konteks pendidikan berupa

man (manusia = guru, siswa, karyawan), money (uang = biaya), material

16 Manulang, Dasar Dasar Manajemen ...... , hlm. 5.
""H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2011), him. 3.
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(bahan/ alat- alat pembelajaran), methods (teknik / cara), machines (mesin =
fasilitas), market (pasar), dan minutes (waktu), yang biasa disebut "7 M".'®
b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan
Manajemen memiliki banyak fungsi, tetapi sampai saat ini belum ada
konsesus baik diantara praktisi maupun para teoritisi mengenai apa yang
menjadi fungsi-fungsi manajemen atau unsur-unsur manajemen. Namun
demikian, secara umum fungsi-fungsi manajemen dikemukakan para ahli
sebagai berikut:
1) Terry: fungsi manajemen meliputi planning, organizing, actuating dan
controlling.
2) Fayol dan Winardi: fungsi manajemen meliputi planning, organizing,
command, coordination dan control.
3) Sondang P. Siagian: fungsi-fugsi manajemen meliputi planning, organizing,
motivating, controlling dan evaluating.
4) Lyndak F Urwich: Forecasting, planning, organizing, commanding,
coordinating, controlling."
Dari berbagai pendapat para ahli, setidaknya dapat dikombinasikan bahwa
fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:*

1) Forecasting

' Didin Kurniadin dkk, Manajemen Pendidikan (Konsep & Prinsip pengelolaan Pendidikan,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 118-119.
' H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan... hlm...19.
20 Manulang, Dasar Dasar Manajemen ...., hlm. 8§ — 13.
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Adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan atau mengadakan taksiran
terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum suatu rencana
yang lebih pasti dapat dilakukan.

Planing termasuk budgetting

Secara sederhana perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk
mencapai suatu hasil yang diinginkan. Namun lebih tepat lagi bila perencaaan
(planning) dirumuskan sebagai penetapan tujuan, policy, prosedur, budget
dan program dari suatu organisasi.

Organizing

Adalah penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap
unit yang ada dalam organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat
hubungan antara masing-masing unit tersebut.

Organizing juga diartikan sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-
tugas yang lebih kecil kepada orang yang memiliki keahlian dan
mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka
efektifitas pencapaian tujuan organisasi.”'

Staffing

Staffing Adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyusunan personalia
pada suatu organisasi sejak perekrutan tenaga kerja, pengembangannya
sampai dengan usaha agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal

kepada organisasi.

2! Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah, (Bandung:

Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 71.
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Directing atau commanding

Adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi
bimbingan, saran, perintah-perintah atau intruksi kepada bawahan. Fungsi
manajemen ini juga sering disebut dengan actuating, yaitu upaya
menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta
mendayagunakan fasilitas yang ada yang bukan berupa manusia.*

Leading

Leading dirumuskan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer
yang menyebabkan orang lain bertindak.

Coordinating

Adalah melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan,
percecokan, kekosongan kegiatan dengan cara menghubungkan, menyatukan,
dan menyelaraskan pekerjaan sehingga terdapat kerja sama yang terarah
dalam mencapai tujuan organisasi.

Motivating

Adalah pemberian inspirasi, semangat dan dorongan agar bawahan
melakukan kegiatan secara suka rela sesuai yang dikehendaki.

Controlling

Adalah mengadakan penialaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa
yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud
tercapainya tujuan yang sudah digariskan semula. Controling sering disebut

juga dengan evaluasi.

114.

2 Imam Soepardi, Dasar Dasar Adminitrasi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1998), hlm.
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10) Reporting
Adalah fungsi manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil
kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian
dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara
lisan maupun tertulis.

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan memerlukan berbagai fungsi
manajemen. Fungsi-fungsi manajemen dalam pendidikan pada umumnya meliputi
fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi
pengarahan (directing), dan fungsi pengendalian (controlling). Fungsi-fungsi

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.*®

1) Perencanaan (planning)

Menurut Didin  Kurniadin dkk, perencanaan adalah aktivitas
pengambilan keputusan tentang sasaran (objectives) yang akan dicapai,
tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran
tersebut, dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut. Perencanaan yang
baik akan memenuhi persyaratan-persyaratan dan langkah-langkah
perencanaan dengan baik sehingga akan memberikan manfaat bagi pengguna
perencanaan tersebut. Dalam dunia pendidikan, perencanaan merupakan
pedoman yang harus dibuat dan dilaksanakan sehingga usaha pencapaian

tujuan lembaga itu dapat efektif dan efisien.

% Didin Kurniadin dkk, Manajemen Pendidikan...hlm 126-131.
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Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dalam
suatu sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan " urat nadi" bagi
seluruh organisasi atau lembaga. Oleh karena itu, pengorganisasian sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya pendidikan suatu lembaga, termasuk di
dalamnya lembaga pendidikan.

Menurut Didin Kurniadin dkk, pengorganisasian adalah suatu
kegiatan pengaturan atau pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada
sekelompok orang atau karyawanyang dalam pelaksanaannya diberikan
tanggung jawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Pendidikan dapat berjalan dengan baik kalau semua
anggota organisasinya dapat bekerjasama dengan baik. Dengan demikian
perlua adanya pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah, staf

pengajar, pegawai adminitrasi, dan komite sekolah beserta siswanya.

Pergerakan (Actuating)

Pergerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang
berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian.
Actuating adalah upaya menggeraakan atau mengarahkan tenaga kerjaa(man
power) serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk
melaksanakan pekerjaan secara bersama. Actuating dalam organisasi juga
biasa diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada
para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka bersedia bekerja secara

sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan organisasi. Fungsi pergerakan
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inimenempati posisi yang penting dalam merealisasikan segenap tujuan
organisasi.
Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu
kegiatan opersional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan
dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan
kebijakan , strategi, keputusan, rencana, dan program kerja yang telah

dianalisis, dirumuskan, dan ditetapkan sebelumnya.

Menurut Koontz yang dikutip oleh Didin Kurniadin dkk. Pengawasan
adalah, "controlling is the measuring and correcting objectives of
subordinates to assur that event conform to plans" (pengawasan adalah
pengukuran dan koreksi pencapaian tujuan untuk menyakinkan bahwa semua

kegiatan sesuai dengan rencana).

Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai pengawasan tersebut,
diketahui bahwa pengawasan mengandung unsur aspek pengukkuran,
penngamatan, pencapaian tujuan, adanya alat atau metode tertentu, dan

berkaiatan dengan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dalam penelitian ini penulis akan lebih

memfokuskan pada pembahasan dalam teori manajemen pendidikan yang

mencakup tentang fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning),

pengorganisasian (organizing), pergerakan (actuating), dan Pengawasan
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(controlling). Keempat fungsi manajemen tersebut akan menjadi bahan acuan dan
dasar dalam pengolahan berbagai data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan
pokok permasalahan yang sedang diteliti, yaitu manajemen pengembangan

multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

2. Multiple Intelligence
a. Pengertian Multiple Intelligence

Intelligence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan
hingga menimbulakn pemahaman yang berbeda-beda diantara para ilmuwan.
Dalam pengertian yang populer, kecerdasan sering didefinisikan sebagai
kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam
memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak (Bainbridge,
2010).%

Kecerdasan manusia dapat dilihat dari tiga komponen utama, yaitu
pertama, kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan (the ability to
direct thought and action). Kedua, kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau
tindakan (the ability tochange the direction of thought and action). Ketiga,
kemampuan untuk mengkritik pikiran dan tindakan sendiri (ability to critize own
thoughts and action) (Binet dalam Indiana, 2009).%

Berikut disajikan pengertian kecerdasan atau lebih dikenal dengan

intelegensi umum oleh beberapa tokoh psikologi, yaitu:

* Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiples Intelligences,(Jakarta: PT. Dian
Rakyat, 2012), hlm. 9
» Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis...hlm. 10-11
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a. Ebbinghaus (1897) memberi definisi intelegensi/ kecerdasan sebagai
kemampuan untuk membuat kombinasi.

b. Terman (1921) memberi definisi intelegensi sebagai kemampuan untuk berfikir
abstrak.

c. Thorndike memberi definisi intelengensi sebagai hal yang dapat dinilai dengan
taraf ketidak-lengkapan dari pada kemungkinan-kemungkinan dalam

. . . 26
perjuangan hidup manusia.

Dalam pandangan psikometri klasik, kecerdasan didefinisikan secara
operasional sebagai kemampuan untuk menjawab item-item tes kecerdasan.
Kesimpulan dari skor tes atas suatu kemampuan didukung oleh teknik statistik.
Teknik ini membandingkan respons subjek pada usia berbeda; korelasi yang nyata
dari skor tes ini pada usia dan tes-tes yang berbeda menegaskan paham bahwa
bakat umum kecerdasan, yang singkatnya IQ, tidak banyak berubah banyak
seiring bertambahnya usia, pelatihan, atau pengalaman. Hal ini adalah sifat
bawaan atau bakat individu.

Teori kecerdasan majemuk, di sisi lain, mempluralkan konsep tradisional.
Kecerdasan adalah kemampuan komputasi-kemampuan untuk memproses jenis
informasi tertentu-yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia.
Manusia memiliki jenis kecerdasan tertentu, sedangkan tikus, burung, dan
komputer menampilkan jenis kemampuan komputasi yang lain. Suatu kecerdasan
melibatkan kemampuan untuk memecahkan masalah atau merancang produk yang

merupakan konsekuensi dari komunitas atau latar budaya tertentu. Keahlian

*6 Sumadi Suryabrata. 1989. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : CV. Rajawali, 1989), him.
129.
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pemecahan masalah yang memungkinkan seseorang untuk mendeskripsikan suatu
situasi dimana sasarannya akan diperoleh dan menentukan rute yang memadai
menuju sasarannya itu. Penciptaan produk kultural memungkinkan seseorang
untuk menangkap dan menyampaikan pengetahuan atau mengungkapkan
kesimpulan, keyakinan, atau perasaan seseorang. Masalah yang akan dipecahkan
meliputi menulis akhir suatu kisah, mengantisipasi gerakan pasangan dalam catur,
hingga menambal selimut. Produk meliputi teori ilmiah, komposisi musik, hingga
kampanye politik yang sukses.”’

Multiple Intellegences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah
berbagai persoalan daalam pembelajaran (Fleetham, 2006).** Sejalan dengan
pandangan satu dimensi tentang bagaimana menilai benak seseorang datang pula
pandangan tentang sekolah yang terkait, yang oleh Gardner disebut dengan
“Pandangan Seragam”. Sekolah yang seragam memiliki kurikulum inti-sejumlah
fakta yang seharusnya diketahui tiap orang-dan pilihan bidang studi yang sangat
sedikit. Mahasiswa yang lebih baik mungkin yang memiliki 1Q lebih tinggi,
diizinkan untuk mengambil mata kuliah yang membutuhkan keahlian berpikir,
perhitungan, dan bacaan penting. Di sekolah seragam ini menghasilkan peringkat
yang andal tentang seseorang; mereka yang terbaik dan tercemerlang melanjutkan
ke perguruan tinggi yang lebih baik, dan mungkin-dan hanya mungkin mereka

mendapatkan peringkat yang lebih baik dalam kehidupan. Tak diragukan bahwa

7 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan Potensi & Kecerdasan
Individu Dari Masa Kanak-Kanak Hingga Dewasa , Penerjemah: Zelvi Andri Zaimur, (Jakarta:
daras books, 2013), hlm. 19.

% Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis...hlm. 12
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pendekatan ini berhasil dengan baik untuk orang-orang tertentu-kampus seperti
Havard dan Stanford adalah bukti nyatanya.

Menurut Gardner, sekolah seragam sangat tidak adil. Sekolah seragam
memilih dan mengarahkan pada jenis pemikiran tertentu-Garner menyebutnya
untuk sementara sebagai pemikiran IQ atau SAT. Gardner juga menyebutnya
sebagai pemikiran profesor hukum masa depan. Garner mengajukan visi
alternatif-yang didasarkan pada pandangan yang berbeda secara radikal tentang
pemikiran dan menghasilkan pandangan yang amat berbeda tentang sekolah.
Pandangan Gardner adalah pandangan pluralistik tentang pemikiran, yang
mengakui banyak aspek konkret dan berbeda dari kognisi, yang mengakui bahwa
seseorang memiliki kekuatan kognitif yang berbeda dan gaya kognitif yang
kontras. Garner memperkenalkan konsep sekolah yang berpusat pada individu
yang mementingkan pandangan multiaspek dari kecerdasan. Contoh sekolah
seperti ini didasarkan dari ilmu yang bahkan tidak eksis pada masa Binet: Ilmu
kognitif (studi pemikiran) dan neurosains (studi otak). Salah satu pendekatan
seperti itu oleh Gardner disebut sebagai teori kecerdasan majemuk.*

Gardner menyediakan sarana untuk memetakan berbagai kemampuan yang
dimiliki manusia dengan mengelompokan kemampuan-kemampuan mereka ke
dalam delapan kategori yang komprehensif atau "kecerdasan" berikut ini:

1) Linguistik
Gardner menyebut kecerdasan linguistik sebagai kecerdasan juga

konsisten dengan pandangan psikologi tradisional. Kecerdasan linguistik juga

¥ Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 17-18
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lulus dalam tes empiris Gardner. Misalnya, wilayah spesifik otak, yang
disebut wilayah Broca, bertanggungjawab atas produksi kalimat gramatikal.
Seseorang yang mengalami kerusakan pada wilayah ini bisa memahami kata
dan kalimat dengan cukup baik tetapi mengalami kesulitan dalam
menyatukan kata-kata menjadi kalimat apapun selain bentuk terserderhana
sebuah kalimat. Proses pemikiran lain mungkin sepenuhnya tidak
terpengaruh.

Bakat berbahasa itu universal, dan perkembangannya yang sangat
cepat serta non problematis pada sebagian besar anak sangat konstan terhadap
budaya lain. Bahkan pada populasi tunarungu di mana bahasa isyarat manual
tidak diajarkan secara eksplisit, anak-anak akan sering menemukan bahasa
manual mereka sendiri dan menggunakannya secara diam-diam. ™

Menurut Amstrong, Kecerdasan Linguistik merupakan kemampuan
untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan (misalnya seorang
orator, pendongeng, atau politisi) maupun tulisan (misalnya, sebagai penyair,
penulis naskah drama, editor atau jurnalis). Kecerdasan ini mencakup
kemampuan untuk memanipulasi sintaks atau struktur bahasa, fonologi atau
bunyi bahasa, dan dimensi pragmatis atau kegunaan praktis dari bahasa.
Beberapa manfaatnya termasuk retorika (menggunakan bahasa untuk

menyakinkan orang lain melakukan aksi tertentu), mnemonik (menggunakan

bahasa untuk mengingat informasi), penjelasan (menggunkan bahasa

% Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 26-27
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menginformasikan), dan metabahasa (menggunakan bahasa untuk
membicarakan tentang bahasa itu sendiri).”’
Logis-Matematis

Gardner mengidentifikasi ada dua aspek esensial terntang kecerdasan
logis matematis. Pertama, pada individu yang berbakat, proses pemecahan
masalah itu terjadi luar biasa cepat. Kedua, ilmuan yang sukses memecahkan
banyak variabel sekaligus dan menciptakan banyak hipotesis yang masing-
masing dievaluasi lalu diterima atau ditolak bergantian. Bersama dengan
keahlian bahasa penyertanya, pemikiran logis matematis menjadi basis utama
tes 1Q. Bentuk kecerdasan ini telah diinvestigasi dengan seksama oleh para
psikolog tradisonal dan merupakan ciri “kecerdasan mentah” atau
kemampuan pemecahan masalah yang sepertinya ditemukan diberbagai
domain.”

Menurut Amstrong kecerdasan logis matematis merupakan
kemampuan menggunakan angka secara efektif (misalnya, sebagai ahli
matematika, akuntan pajak, atau ahli statistik) dan untuk alasan yang baik
(misalnya, sebagai seorang pahlawan, pemrograman komputer, atau ahli
logika). Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-
hubungan yang logis, pernyataan dan dalil (Jika - maka, sebab akibat), fungsi,

dan absrtraksi terkait lainnya. Jenis-jenis proses yang digunakan dalam

3! Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel di Dalam Kelas, (Jakarta: PT Indeks, 2013),

hlm. 6

32 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 25-26
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pelayanan kecerdasan logis-matematis mencakup kategorisasi, klasifikasi,
kesimpulan, generalisasi, perhitungan, dan penngujian hipotesis.*
Spasial

Menurut Amstrong kecerdasan spasial merupakan kemampuan untuk
memahami dunia visual-spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu,
pramuka, atau pemandu) dan melakukan perubahan-perubahan dan persepsi
tersebut (misalnya, sebagai dekorator interior, arsitek, seniman, atau
penemu). Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk,
ruang, dan hubungan-hubungan yang ada di antara unsur-unsur ini. Hal ini
mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide visual
atau spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam
sebuah matriks spasial.**

Gardner menjelaskan bahwa pemecahan masalah spasial (ruang)
diperlukan untuk navigasi dan penggunaan sistem notasi peta. Jenis
pemecahan masalah spasial lain digunakan dalam memvisualisasikan sebuah
benda dari sudut yang berbeda dan dalam memainkan catur. Seni visual juga
menggunakan kecerdasan ini dalam penggunaan ruang.”

Kinestetik-tubuh
Amstrong menjelaskan bahwa Kecerdasan kinestetik-Tubuh

merupakan keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide-

ide dan perasaan-perasaan (misalnya, secara aktor, pemain pantomin, atlet,

3 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 6

3* Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7
3 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan....hlm. 27
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atau penari) dan kelincahan dalam menggunakan tangan seseorang untuk
menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya, sebagai seorang perajin,
pematung, mekanik, atau ahli bedah). Kecerdasan ini meliputi ketrampilan
fisik  tertentu seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan,
fleksibilitas, dan kecepatan, serta kapasitas-kapasitas propioseptif, taktil, dan
haptic.*®

Menurut Gardner kendali pergerakan tubuh bertempat dalam korteks
motorik, di mana masing-masing lingkar otak dominan atau mengontrol
pergerakan tubuh pada sisi kontralateral. Adanya ketidakmampuan
melakukan pergerakan kompleks yang sering kali disebabkan oleh kerusakan
pada otak membentuk suatu jalinan bukti untuk kecerdasan kinestetik tubuh.
Evolusi pergerakan tubuh yang khusus adalah keuntungan nyata pada species
yang bersangkutan, dan pada manusia, adaptasi ini diperluas melalui
penggunaan alat. Pergerakan tubuh menjalani jadwal perkembangan tertentu
yang jelas pada anak-anak; ada sedikit pertanyaan keuniversalannya pada
semua budaya. Karena itu, kelihatannya “pengetahuan” kinestetik tubuh
memenuhi banyak kriteria sebagai suatu bentuk kecerdasan.”’
Musikal

Amstrong menjelaskan bahwa kemampuan untuk merasakan
(misalnya, sebagai penikmat musik), membedakan (misalnya, sebagai
kritikus  musik), mengubah (misalnya, sebagai komposer), dan

mengekspresikan (misalnya, sebagai seorang performer atau pemain musik)

3% Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7
3" Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 23
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bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme,
nada, atau melodi, dan timbre atau warna nada dalam sepotong musik.
Seseorang dapat memiliki pemusiman yang figural atau "dari atas ke bawah"
(global, intuitif), pemahaman musik yang formal atau "dari bawah ke atas"
(analitis, teknis), atau keduanya.*®

Gardner menjelaskan bahwa ada keterkaitan biologis dengan
kecerdasan tertentu. Bagian otak tertentu pada otak memainkan peran penting
dalam persepsi dan produksi musik. Wilayah-wilayah ini secara karakteristik
berlokasi dalam lingkar kanan , meskipun keahlian musik tidak dengan jelas
bertempat dalam otak seperti yang biasa dikatakan. Meskipun kerentanan
tertentu kemampuan musikal terhadap kerusakan otak bergantung pada
tingkat latihan dan karakteristik individual lainnya, ada bukti nyata amusia,
atau hilangnya kemampuan musikal tertentu, dapat terjadi.

Musik jelas memerankan peran penting sebagai pemersatu dalam
masyarakat Zaman Batu (paleolitik). Nyanyian burung menyediakan
hubungan dengan species lain. Bukti dari berbagai budaya mendukung
pendapat bahwa musik adalah bakat universal. Studi perkembangan bayi
menunjukan bahwa ada kemampuan komputasi “mentah” dalam usia dini.
Akhirnya, notasi musik memberikan simbol yang fleksibel dan bisa diakses.
Pendeknya bukti untuk mendukung intepretasi kemampuan musikal sebagai
kecerdasan berasal dari banyak sumber yang berbeda. Meskipun kemampuan

musikal tidak secara khusus dianggap sebagai keahlian intelektual seperti

3% Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7
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matematika, keahlian ini memenuhi syarat dalam kriteria Gardner. Dengan
semua definisinya, keahlian ini patut dipertimbangkan; dengan melihat data,
memasukan keahlian ini bisa dibenarkan secara empiris.*’

Interpersonal

Amstrong menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memahami dan membuat perbedaan-perbedaan pada
suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang lain. Hal ini
dapat mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh;
kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat interpersonal; dan
kemampuan untuk merespons secara efektif isyarat-isyarat tersebut dalam
beberapa cara pragmatis (misalnya, untuk mempengaruhi sekelompok orang
agar mengikuti jalur tertentu dari suatu tindakan).*

Kecerdasan interpersonal berkembang pada kapasitas inti untuk
memperhatikan perbedaan di antara orang lain-siklus hidup, perbedaan
suasana hati, temperamen, motivasi dan niat mereka. Dalam bentuk lebih
lanjut kecerdasan ini memungkinkan orang dewasa yang terlatih untuk
membaca niat dan hasrat orang lain, bahkan ketika semua itu tersembunyi.
Keahlian itu muncul dalam bentuk yang amat kompleks dalam pemimpin
politik atau agama, wiraniaga, pemasar, guru, ahli terapi, dan orang tua.

Bukti biologis untuk kecerdasan interpersonal menunjukan dua faktor
tambahan yang sering dikutip sebagai hal yang khas pada manusia. Salah satu

faktor adalah masa kanak-kanak yang terlalu lama pada primata, yang

3% Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan....hlm. 22
0 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel ..., hlm. 7
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ditandai oleh keterikatan dekat pada ibu. Dalam kasus dimana sang ibu (atau
figur ibu) tidak ada dan tidak terlibat, perkembangan interpersonal yang
normal berada dalam bahaya serius. Faktor kedua adalah urgensi relatif
manusia dalam hal interaksi sosial. Keahlian seperti berburu, mencari jejak,
dan membunuh pada masyarakat pra-sejarah memerlukan partisipasi dan
kerjasama jumlah orang yang besar. Perlunya ikatan kelompok,
kepemimpinan, organisasi, dan solidaritas mengikuti hal ini secara ilmiah.*'
Intrapersonal

Menurut Gardner Kecerdasan Intrapersonal merupakan pengetahuan
aspek-aspek internal dari seseorang: akses pada kehidupan perasaan
seseorang sendiri, rentang emosi seseorang, kapasitas untuk membedakan
emosi-emosi ini dan akhirnya memberi label dan menggunakannya sebagai
sarana pmahaman dan memandu perilaku orang itu sendiri. Seseorang yang
memiliki kecerdasan intrapersonal memiliki model efektif dan layak dari
dirinya sendiri-yang konsisten dengan deskripsi yang dibentuk oleh pengamat
yang seksama yang mengenal oran itu secara dekat. Karena kecerdasan ini
adalah yang paling pribadi, bukti dari kecerdasan bahasa, musik, atau suatu
bentuk kecerdasan lain yang lebih ekspresif diperlukan jika pengamat ingin
mendeteksinya.42

Senada dengan hal di atas, Amstrong menjelaskan bahwa kecerdasan
Intrapersonal merupakan pengetahuan diri dan kemampuan untuk bertindak

secara adaptif berdasarkan pengetahuan itu. Kecerdasan ini termasuk

*! Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 29
*2 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 31
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memiliki gambaran yang akurat tentang diri sendiri (kekuatan dan
keterbatasan seseorang); kesadaran terhadap suasana hati dan batin, maksud,
motivasi, temperamen, dan keinginan; serta kemampuan untuk mendisiplinan
diri, pemahaman diri dan harga diri.*
Naturalis

Menurut Amstrong Kecerdasan Naturalis merupakan keahlian dalam
mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari
sebuah lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap
fenomena alam lainnya (misalnya, formasi-formasi awan, gunung, dll)dan,
dalam kasus yang tumbuh di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk
membedakan benda-benda mati seperti mobil, sepatu, dan sampul CD.*

Gardner mengungkapkan bahwa orang yang memiliki kecerdasan
naturalis yang tinggi amat sadar akan bagaimana membedakan tanaman,
hewan, pegunungan, atau konfigurasi awan yang berbeda dalam ceruk
ekologis mereka. Kapasitas kecerdasan ini tidak selalu berkait dengan faktor
visual: mengenai nyanyian burung tertentu atau teriakan ikan paus
memerlukan persepsi pendengaran. Naturalis asal Belanda, Geermat Vermij,
yang tuna netra, bergantung pada indra sentuhnya.*’

Pada penelitian ini penulis tidak memasukan kecerdasan eksistensial
karena menurut Gardner bukti kecerdasan spiritualitas ini kurang lugas. Ada

dua alasan yang dikemukakan Gardner, pertama Gardner tidak percaya

* Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 6
* Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7
* Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,him. 33
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bahwa  kecerdasan  seharusnya dikacaukan dengan  pengalaman
fenomonologis seorang individu. Bagi sebagian besar pengamat, spiritualitas
mengakibatkan set reaksi intuitif tertentu-misalnya, perasaan bahwa
seseorang berhubungan dengan suatu makhluk yang lebih tinggi atau
“menyatu” dengan dunia. Perasaan seperti ini mungkin baik, tapi Gardner
tidak melihatnya sebagai indikator yang valid dari sebuah kecerdasan.

Kedua, bagi banyak individu, spiritualitas itu tidak bisa dipisahkan
dari kepercayaan pada agama dan Tuhan secara umum, atau bahkan dari
komitmen pada iman atau sekte tertentu: “Hanya Yahudi/ Katolik/ Muslim/
Protestan sejati yang merupakan makhluk spiritual” adalah pesan eksplisit
atau implisitnya. Syarat ini membuat saya tak nyaman dan membawa kita
jauh dari set kriteria awal untuk kecerdasan.

Bahkan  Gardner menyebut kecerdasan  eksistensial-kadang
dideskripsikan sebagai “kecerdasan yang membingungkan”. Lebih lanjut
Gardner mengungkapkan bahwa kecerdasan eksistensial yang lengkap datang
dari kurangnya bukti bahwa bagian otak berhubungan terutama dengan
persoalan-persoalan keberadaan yang dalam ini. Bisa saja ada di bagian otak-
misalnya, dalam inferotemporal lobes-yang paling krusial dalam menangani
pertanyaan-pertanyaan besar. Akan tetapi mungkin pula bahwa pertanyaan
eksistensial ini hanyalah bagian dari benak filosofis yang lebih luas-atau
bahwa semua itu hanyalah termuat secara lebih emosional dari pertanyaan

yang secara rutin diajukan oleh individu. Singkatnya Gardner memberikan
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tempat ke sembilan bagi kecerdasan ini namun Gardner menyebutnya bukan
9, tapi “8 % kecerdasan”.*®
Strategi-Strategi pengajaran Multiple Intelligence
Teori MI (Multiple Intelligences) membuka pintu untuk berbagai

strategi penajaran yang dapat dengan mudah diimplementasikan di dalam
kelas. Dalam banyak kasus, ada beberapa srategi yang telah digunakan
selama puluhan tahun oleh para guru yang baik. Dalam kasus lain, teori
kecerdasan multiple menawarkan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan strategi-strategi pengejaran yang inovatif yang relatif baru
ke ranah pendidikan. Teori kecerdasan multiple menunjukan bahwa tidak ada
satu set dari startegi-strategi pengajaran yang akan bekerja terbaik bagi semua
siswa setiap saat. Semua anak memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
kedelapan jenis kecerdasan, sehingga setiap strategi tertentu mungkin akan
sangat sukses pada satu kelompok siswa, dan kurang berhasil pada kelompok
lainnya. Berikut strategi-strategi yang pengajaran yang dapat diterapkan
untuk mengembangkan Multiple Intelligence.*’
Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Linguistik

Strategi-strategi pengajaran yang dapat diterapkan dalam pengembangan

kecerdasan linguistik contohnya bercerita/ mendongeng, bertukar pikiran/

brainstorming, rekaman, jurnal penulisan dan penerbitan.

* Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 34-36

*" Thomas Amstrong, Kecerdasan Multipel.... hlm. 79-104



2)

3)

39

Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Logis-Matematis

Biasanya, pemikiran logis-matematis dibatasi untuk pelajaran matematika
dan ilmu pengetahuan. Bagaimanapun ada komponen-komponen dari
kecerdasan ini, yang berlaku di seluruh kurikulum. Munculnya gerakan
pemikiran kritis-jelas menunjukan salah satu cara yang luas di mana
kecerdasan logis-matematis telah mempengaruhi ilmu sosial dan humaniora.
Demikian pula, sebutan untuk "kemampuan berhitung" (setara logis-
matematis'literasi / melek huruf") di sekolah-sekolah kita dan, khususnya,
rkomendasi bahwa matematika diterapkan ke jalur kurikulum interdisipliner
untuk aplikasi yang luas dari bentuk berpikirpada setiap bagian dari proses
bekajar di sekolah setiap hari. Lima strategi utama untuk mengembangkan
kecerdasan logis-matematis yang dapat digunakan dalam semua mata
pelajaran sekolah yaitu perhitungan dan kualifikasi, klasifikasi dan
kategorisasi, membuat pertanyaan Model Socrates, heuristik, dan pemikiran/
berpikir ilmiah.
Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Spasial

Gambar-gambar di gua pada jaman pasejarah adalah bukti bahwa
pembelajaran spasial telah lama penting bagi manusia. Sayangnya, di sekolah
saat ini model" saluran-saluran sensorik" yang menyajikan informasi kepada
siswa melalui cara-cara visual serta auditori, kadang-kadang hanya
diterjemahkan menjadi tulisan sederhana di papan tulis, sebuah praktik

lingustik di alam. Kecerdasan Spasial ada hubungannya dengan gambar-
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gambar dalam pikiran seseorang atau gambar di dunia eksternal, seperti foto,
film, gambar, simbol grafis, bahasa ideografik, dan sebagainya.

Lima strategi yang dirancang dengan menggunakan kecerdasan spasial
siswa untuk tujuan akademia yaitu visualisasi, tanda-tanda berwarna-warni,
gambar metafora, membuat sketsa ide, dan simbol-simbol gambar.
Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Kinestetik-Tubuh

Siswa dapat meninggalkan buku teks dan map mereka ketika mereka
meninggalkan sekolah, tetapi mereka membawa tubuh mereka ke manapun
mereka pergi. Sebagai akaibatnya, kita harus mencari cara untuk membantu
siswa memadukan pembelajaran mereka pada tingkat mendalam, bisa sangat
penting untuk meningkatkan pertahanan, pemahaman, dan ketertarikan
mereka. Strategi berikut ini, bagaimanapun, menunjukan betapa mudahnya
untuk mengintegrasikan kegiatan ketrampilan tangan dan pembelajaran
kinestetik, ke dalam mata pelajaran akademis tradisional seperti membaca,
matematika, dan ilmu pengetahuan.

Strategi strategi pengajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan
kecerdasan kinestetik-tubuh meliputi jawaban-jawaban dengan menggunakan
gerakan tubuh/ body answer, kelas teater, konsep-konsep kinestetik, berpikir
berdasarkan gerak tangan, dan peta tubuh/ body maps.

Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Musik

Selama ribuan tahun, pengetahuan disampaikan dari generasi ke generasi

melalui media nyanyian atau melodi. Srategi-strategi yang akan membantu

untuk mengintegrasikan musik ke dalam kurikulum inti diantaranya:



41

a) Irama, lagu, Rap (Ketukan), dan Senandung
b) Diskografi
¢) Musik Super Memori
d) Konsep-Konsep Musik
e) Musik suasana
6) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Interpersonal

Beberapa siswa membutuhkan waktu untuk memunculkan keluar ide-
ide mereka dari orang lain, jika mereka berfungsi secara optimal di kelas.
Para pembelajar sosial ini memperoleh manfaat paling banyak dari
mmunculnya pembelajaran kooperatif. Tetapi karena semua anak memiliki
kecerdasan interpersonal yang berbeda satu tingkat atau lainnya, setiap
pendidik harus menyadari pendekatan-pendekatan pengajaran yang
menggabungkan interaksi dengan dan diantara orang-orang. Strategi-Strategi
berikut ini dapat membantu menekan kebutuhan-kebutuhan masing-masing
siswa untuk saling memiliki dan berhubungan dengan orang lain.
a) Aktivitas Berbagi dalam Kelompok (peer sharing)
b) Patung Orang
c) Kelompok-Kelompok Kerjasama
d) Papan Permainan
e) Simulasi-Simulaasi

7) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Intrapersonal
Sebagian besar siswa menghabiskan sekitar enam jam sehari, lima

hari dalam seminggu di dalam ruang kelas dengan 25 sampai 35 orang
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lainnya. Bagi individu-individu dengan kecerdasan intrapersonal yang
berkembang kuat dan kerpibadian yang introvet, atmosfer yang sangat sosial
menjadi sedikit agak menakutkan. Oleh karena itu, para guru perlu
membangun kesempatan-kesempatan yang sering selama sehari agar siswa
mengalami sendiri sebagai makhluk manusia mandri dengan sejarah yang
hidup yang unik, dan rasa individualitas yang dalam. Masing-masing strategi
berikut ini membantu siswa mencapai tujuan ini dengan cara yang berbeda.
a) Periode Refleksi Selama Satu Menit
b) Hubungan-Hubungan Pribadi
c¢) Pilihan Waktu
d) Saat-Saat penuh warna/ Penciptaan Suasana Sesuai dengan Perasaan
e) Sesi Penetapan waktu
8) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Naturalis

Sebagian besar pengajaran kelas terjadi di dalam sebuah gedung
sekolah. Untuk anak yang belajar dengan baik melalui alam, kondisi ini
memisahkan mereka ke dalam dilema ini. Pertama pembelajaran perlu lebih
dilakukan di luar kelaas yang diatur secar alami. Kedua, dunia alam perlu
dibawa lebih banyak ke dalam kelas dan area lainnya di dalam gedung
sekolah, sehingga siswa yang cenderung natural dapat memiliki akses yang
lebih besar untuk mengembangkan kecerdasan mereka, saat mereka berada di
dalam gedung sekolah. Strategi yang dipilih untuk dimasukan di isini
semuanya diambil dari salah satu atau kedua pendekatan-pendekatan ini.

a) Berjalan-Jalan di Alam terbuka
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b) Jendela Pembelajaran/ Windows Onto Learning
¢) Tanaman Sebagai Alat Peraga
d) Binatang Peliharaan di dalam Kelas

e) Studi Lingkungan/ Eco-Study

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif analitis. Alasan pemilihan metode deskriptif analitis
adalah karena penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan menganalisis
suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada saat ini. Dengan kata lain,
penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya setelah penelitian ini dilaksanakan.*® Dalam hal ini
tentunya mendeskripsikan dan menganalisa secara riil manajemen
pengembangan multiple intelligences peserta didik yang dilaksanakan melalui
program regular , Patas, CIMIPA, Bakat Khusus Olah Raga dan Kesenian,
maupun kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta. Mengingat sifatnya yang demikian, penelitian deskriptif
analitis dalam pendidikan lebih berfungsi untuk pemecahan masalah praktis

pendidikan.

* Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penialaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), him. 64.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Muhammadiyah Sapen

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Bimokurdo Nomor 33 Yogyakarta,

tepatnya di sebelah barat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang dimaksud adalah dari mana data penelitian ini

diperoleh. Adapun yang menjadi subyek penelitian dari penelitian ini adalah:

a)

b)

d)

g)

Bapak H. Saijan, S.Ag., M.S.I kepala sekolah SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta.

Ibu Novia Nuryani dan Bapak Ilman Sholeh, kepala bagian Pengajaran dan
LitBang SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Ibu Siti Zuraida, kepala bagian Layanan Kelas Khusus di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Agung Sudaryono, S.Pd. Kasubbag Bakat dan Minat SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta.

Heru Wasesa, S.T., Kassubbag Sumber Daya Manusia SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta.

Guru-guru program regular, CIMIPA, Patas, dan Bakat khusus Olah Raga
dan Kesenian SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Koordinator  Kegiatan  Ekstrakurikuler ~dan  Intrakurikuler SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.
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4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut digunakan
dengan harapan dapat saling melengkapi.

Dalam Penelitian ini untuk keperluan wawancara digunakan teknik
sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu.” Responden yang dipilih dengan sampel ini yaitu kepala sekolah dan
guru yang terkait dengan perumusan dan penyelenggaraan program
pengembangan multiple intelgensi di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Penelitian ini juga menggunakan Snowball sampling, yaitu teknik
penentuan sampel yang mula-mula kecil, kemudian membesar’’. Teknik
pengambilan sampel ini digunakan untuk memilih guru yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran di Program kelas Layanan Khusus dan Program
Pengembangan Diri di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a) Wawancara (interview)

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.”’ Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara
detail dan memahami dari informan terhadap fokus masalah yang diteliti.

Untuk membantu penulis dalam melakukan inferview supaya dapat berjalan

* Sugiyono, Statistika Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 68.
** Ibid...hlm. 68.
>! Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136.
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secara sistematis dan substansive, dibuat pedoman inferview atau
wawancara”~ dalam bentuk semi structured.”

Dalam hal ini, mula-mula interview menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk
mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh
meliputi semua masalah penelitian dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam.

Data yang dikumpulkan dalam wawancara ini terkait dengan profil
sekolah, model pengembangan multiple intelligence, manajemen
pengembangan multiple intelligence (perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan, dan pengawasan), dan hasil pengembangan multiple intelligence
di SD Muhammadiyah Sapen yogyakarta.

Adapun wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini kepada:
1) Bapak Saijan, wawancara bertujuan untuk mengetahui model-model,

manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences peserta didik
karena beliau merupakan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta.

2) Ibu Novia Nuryany, Ibu Siti Zuraida dan Bapak Ilman Sholeh dengan
tuyjuan untuk mengetahui model-model, manajemen, dan hasil
pengembangan multiple intelligences peserta didik karena beliau
merupakan kepala bagian Pengajaran, Kasubbag Layanan Kelas Khusus,

dan Kepala LitBang SD Muhammadiyah Sapen Y ogyakarta.

>2 Pedoman wawancara sebagaimana terlampir
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 206.
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3) Bapak Agung Sudaryono, dengan tujuan untuk mengetahui model,
manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences peserta didik
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta karena beliau merupakan
Kasubbag Minat dan Bakat SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

4) Bapak Heru waseso, dengan tujuan untuk mengetahui aturan kepegawaian
dan proses rekruitmen tenaga pendidik karena beliau adalah Kasubbag
Sumber Daya Manusia SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

5) Guru-guru kelas regular, CIMIPA, Patas, dan Bakat khusus Olah Raga dan
Kesenian untuk mengetahui proses pelaksanaan program pengembangan
multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta.

6) Koordinator ekstrakurikuler dan intrakurikuler, untuk mengetahui
manajemen dan hasil pengembangan multiple intelligences peserta didik
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

b) Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, notulen rapat, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
agenda dan sebagainya.”® Adapun data yang dikumpulkan melalui metode
dokumentasi ini antara lain data tentang profil SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, tujuan
pendidikan, profil guru dan karyawan, profil siswa, dan keadaan sarana dan

prasarana.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 206.
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¢) Observasi
Observasi yang dilakukan dalah observasi partisipan (participant
observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian
atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.”> Metode ini
penulis gunakan untuk mengetahui apakah proses manajemen yang sudah
dilakukan secara ideal dan sesuai dengan yang direncanakan atau belum.
Observasi ini juga dapat digunakan untuk melakukan pengecekan data yang
telah diperoleh dari hasil interview dan dokumentasi, sehingga dapat
mendukung validitas dan keabsahan data yang diperoleh. Untuk menguji
keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik derajat
kepercayaan (credibility) yang meliputi :
1) Ketekunan pengamatan
Adalah pengamatan yang bertujuan untuk menentukan ciri-ciri
atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.’® Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan terhadap
program-program yang menonjol dan peran guru dalam proses
manajemen pengembangan multiple intelligence peserta didik SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.
2) Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

dimanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

> Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1987), hlm. 91.
%6 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan...hlm. 177.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. >’ Dalam
peneletian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi sumber penulis gunakan untuk membandingkan,
mencek ulang derajat kepercayaan informasi melalui sumber yang
berbeda. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui program-program
pengembangan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta, penulis membandingkan dan mengecek dari
dokumentasi yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara. Wawancara
penulis lakukan dengan Bapak Saijan sebagai pengawal program saat ini,
bagian Litbang, bagian pengajaran sebagai pengembang program saat ini,
bagian peanggung jawab program, dan guru — guru SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta.

Kemudian untuk mengetahui secara mendalam pelaksanaan
manajemen pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, penulis menggunakan triangulasi
metode, yaitu dengan mengecek keabsahan data yang penulis dapatkan
dari hasil dokumentasi, hasil observasi langsung tentang kegiatan
persekolahan, observasi pembelajaran dan hasil wawancara yang penulis
lakukan dengan Kepala Sekolah sebagai pemangku kebijakan, bagian
Litbang dan bagian Pengajaran sebagai pengembang program saat ini,

bagian Minat dan Bakat, serta Guru sebagai pelaksana program

°" Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan... hlm. 178.
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pengembangan multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta.

Analisis data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Dari rumusan di atas dapatlah kita tarik garis besar
bahwa analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data.
Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan,
komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel,
dan sebagainya.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode
pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis
data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif,
tanpa menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif
merupakan suatu tehnik yang menggambarkan dan menginterpretasikan
arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu,
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang
keadaan sebenarnya. Hal ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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Analisis kualitatif deskriptif dalam penelitian ini untuk mencari
uraian menyuluruh, mendalam, dan cermat terhadap manajemen
pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah
Sapen. Dari jenis penelitian kualitatif ini diharapkan akan mengungkap dan
menggambarkan manajemen program tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami isi tesis ini, penulis mengungkapkan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Laporan hasil penelitian ini meliputi lima bab. Bab pertama
merupakan pendahuluan yang mengeksplorasi tentang urgensi penelitian ini.
Yang pertama adalah latar belakang diangkatnya permasalahan dalam
penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah agar
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini menjadi lebih terfokus.
Selain itu, adalah paparan tujuan dan kegunaan penelitian ditinjau dari segi
prinsip tujuan dan manfaatnya secara teoretis dan praktis. Selanjutnya adalah
kajian pustaka sebagai hasil penelusuran terhadap tema yang diteliti. Kajian
pustaka ini digunakan untuk melihat posisi penelitian terhadap penelitian
yang sudah ada, apakah tema penelitian ini sudah ada yang pernah melakukan
penelitian ataukah belum. Hasil penulusuran ternyata belum ada sehingga
penelitian ini bisa dilanjutkan. Setelah itu kerangka teori sebagai pisau analisa
dalam penelitian ini, kemudian metode penelitiandan sistematika

pembahasan.



52

Bab kedua mengeksplorasi dan menjelaskan tentang deskripsi umum
tentang multiple intelligence. Dalam deskripsi umum tentang multiple
intelligence ini akan dibahas tentang pengertian multiple intelligence, jenis-
jenis intelligence, dan urgensi pengembangan multiple intelligence.. Hal ini
penting guna memberi gambaran pentingnya penelitian tentang
pengembangan multiple intellegences peserta didik bagi perkembangan dunia
pendidikan.

Bab ketiga adalah gambaran tentang SD Muhammadiyah Sapen.
Bagian ini berguna untuk mengetahui profil tentang SD Muhammadiyah
Sapen yang akan menjadi obyek penelitian. Profil ini juga berguna untuk
memperkuat pembahasan hasil penelitian.

Bab keempat merupakan penyuguhan, pembahasan, dam analisis data
yang terkumpul. Bab keempat ini berisi tentang Strategi Pengembangan
Multiple Intelligence Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.
Pada subbab pertama akan dibahas tentang berbagai model pengembangan
multiple intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen. Pada
Subbab kedua dibahas tentang Manajemen pengembangan multiple
intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen meliputi Planning,
Organizing, actuating, dan controlling. Kemudian untuk subbab ketiga
dibahas tentang hasil pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Kesimpulan ini merupakan penemuan penelitian yang merupakan jawaban
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dari rumusan masalah. Kesimpulan tersebut meliputi model, manajemen, dan
hasil pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Selain itu, juga perlu saran-saran bagi
internal sekolah maupun bagi yang akan melakukan penelitian dengan tema
yang sama setelah ada hasil penelitian ini.

Rangkaian isi tesis ini untuk selanjutnya disempurnakan dengan
bagian akhir tesis yang memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran yang
terkait dengan data-data penelitian terkait, dan juga daftar riwayat hidup

peneliti yang menjadi lembaran terakhir dari keseluruhan muatan tesis ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasar hasil penelusuran, penggalian, pengumpulan, pembahasan
dan analisis data-data penelitian tentang Manajemen Pengembangan Multiple

Intelligences Peserta Didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Model manajemen pengembangan multiple intelligences peserta didik di
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta meliputi Program Kelas Khusus
dan Program Pengembangan Diri. Program kelas khusus di SD
Muhammadiyah Sapen yang sudah berjalan yaitu kelas Akselerasi/ Patas
dan Kelas CI MIPA. Program pengembangan diri di SD Muhammadiyah
Sapen meliputi program ekastrakurikuler dan intrakurikuler, serta program
pembiasaan.

2. Manajemen pengembangan Multiple Intelligence peserta didik di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta termasuk model peralihan dari model
tradisonal menuju model ideal sesuai dengan visi Gardner karena
pengembangan Multiple Intelligence di SD Muhammadiyah Sapen masih
menggunakan model-model “pandangan seragam” atau “ sekolah
seragam”seperti program kelas ekstrakurikuler-intrakurikuler dan program
kelas layanan khusus (Akselerasi, CIMIPA) yang pada pelaksanaannya
belum menyeluruh bagi semua peserta didik karena masih dibatasi pada

siswa yang berminat mengikuti program. Namun demikian pada
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pengorganisasian sudah ada bagian khusus yang mengelola secara khusus
yaitu Kabag Pengajaran, Kasubbag Bakat dan Minat, serta Kasubbag
Kelas Khusus. Di samping itu, SD Muhammadiyah Sapen juga sudah
meninggalkan pemahaman kecerdasan tradisional bahwa kecerdasan hanya
ditentukan oleh IQ yang dilandasi kecerdasan logis-matematik dan
linguistik, terbukti di SD ini mempunyai beragam program pembelajaran
sebagai fasilitas multiple intelligences.

3. Manajemen pengembangan Multiple Intelligences peserta didik di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta menghasilkan peserta didik yang
berprestasi di berbagai kompetisi baik regional, nasional, maupun
internasional dari tahun ke tahun. Di samping itu manajemen
pengembangan ini juga menghasilkan peserta didik yang mempunyai
perkembangan di hampir semua kecerdasan, terbukti peserta didik yang
tidak mempunyai prestasi kejuaraan mempunyai berbagai ketrampilan
yang merupakan indikator perkembangan multiple intelligences. Di
samping itu keberhasilan pengembangan Multiple Intelligences di SD
Muhammadiyah Sapen juga ditunjukan oleh prestasi yang diperoleh
peserta didik kelas VI SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta yang
menunjukan rerata yang tinggi baik di program kelas khusus maupun kelas
reguler.

B. Saran
Berdasarkan paparan hasil penelitian Manajemen Pengembangan

Multiple Intelligences Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen yang
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kemudian disajikan dalam kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan.

1.

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya membuat model
pengembangan Multiple Intelligences peserta didik yang mampu
mengadopsi perkembangan multiple intelligences peserta didik SD
Muhammadiyah Sapen secara menyeluruh tanpa harus mengikuti
program khusus yang dampaknya berbiaya khusus sehingga tidak dapat
diikuti semua peserta didik.

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya meningkatkan kualitas
dan kuantitas sarana prasarana yang menunjang pengembangan Multiple
Intelligences seperti lapangan, laboratorium, tempat outbond, tempat
bermain, dan media pembelajaran sehingga apabila sarana dan prasarana
merupakan milik sendiri dapat menekan pembiayaan yang dapat
berujung program sekolah untuk semua peserta didik bukan hanya
peserta didik tertentu.

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta selalu meningkatkan kerjasama
dengan lembaga-lembaga pendidikan lainya seperti UNY, UGM, ISI,
UIN ataupun lembaga-lembaga yang melatihkan berbagai ketrampilan,
bahasa, seni budaya, olahraga, atapun IPTEK seperti club sains, robotik,
klub sepak bola, dan lain sebagainya untuk meningkatkan kualitas
pendidik dan materi pembelajarannya sehingga SD Muhammadiyah
Sapen Yogyakarta dapat selalu mengembangkan inovasi-inovasi baru

terkait dengan pengembangan multiple intelligences peserta didik.
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SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta tidak hanya mengembangkan
model-model pengembangan multiple intelligences bagi peserta didik
yang mempunyai kecerdasan istemewa tetapi juga memperhatikan
peserta didik yang mempunyai kecerdasan normal dan bawah sehingga
nantinya semua peserta didik berkembang multiple intelligences-nya
sesuai kapasitasnya masing-masing.

SD  Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya senantiasa
mengadakan studi-studi banding ke sekolah-sekolah di negara yang maju
pendidikannya seperti Jepang dan Singapura, kemudian hasil studi
banding yang dirasa sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta diadopsi dan dimodifikasi menjadi

program-program baru yang handal.
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